BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan uraian dan analisis data yang penulis sajikan sebelumnya,

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

Masjid Tagwa Sungai Pinang yang berlokasi di Sungai Pinang Kecamatan
Rambutan, pertama kali didirikan pada tahun 1970. Sungai Pinang tepatnya
Terletak dilorong Husen Kecamatan Rambutan. yang berdekatan dengan pasar pagi
Sungai Pinang, Dan bangunan pada Masjid ini berukuran 15 x 15 meter . Penggagas

awal berdirinya Masjid Tagwa Sungai Pinang adalah suhur.

Masjid Tagwa Sungai Pinang didirikan di Kecamatan Rambutan dimana
masyarakat di sana pada umumnya bermata pencaharian sebagai pedagang dan
petani dan terkadang juga memanfaat kan sungai yang ada di dekat Masjid Tagwa

Sungai Pinang.

Untuk kesejahteraan Masjid para pengurus Masjid Tagwa Sungai Pinang
menyediakan kotak amal di Masjid tersebut dan meminta sumbangan ke setiap
rumah sebulan sekali sebagai kas Masjid. Sumbangan itu diberikan secara sukarela

oleh masyarakat setempat.



B. Saran

1. Untuk Pemerintahan kecamatan Rambutan agar dapat memperhatikan dan
memperdulikan hasil-hasil penelitian mahasiswa yang berkaitan dengan sejarah dan
kebudayaan, sebab hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai sumber

informasi ilmiah.

2. Untuk kalangan akademis, dosen dan mahasiswa supaya dapat mempergunakan
hasil penelitian ini sebagai sarana dan informasi ilmiah yang perlu dikritisi oleh
karena itu, bagi yang membaca laporan penelitian ini kiranya dapat memberikan
kritik tehadap isi tulisan dan saran yang membangun lebih terjaganya nilai-nilai

keilmiahan dalam penelitian ini.

3. Bagi masyarakat umum dengan adanya laporan penelitian tentang Masjid Taqwa
dapat bemanfaat sebagai informasi sejarah. Masyarakat Sungai Pinang khususnya
untuk dapat menjaga dan melestarikan peninggalan Islam ini dari ancaman
perubahan dan kerusakan. Semoga penelitian ini dapat berguna bagi pemerintahan
kecamatan Rambutan, masyarakat umum. Mahasiswa UIN Fakultas adab dan

penulis sendiri.
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